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Muhammad Sadid Nidlom F, 2020: Penerapan Hadits Anjuran Memukul dalam 
Mendidik Anak di Indonesia 
 
Maraknya tindak kekerasan terhadap anak membuat negara Indonesia 
membuat aturan sendiri dalam melindungi hak-hak anak yang dirasa mengalami 
intimidasi dari seseorang yang labih memiliki kuasa atau kekuatan atas dirinya. 
Aturan tersebut tertuang dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang 
Perlindungan Anak. Adapun peraturan tersebut bertentangan dengan ajaran yang 
terdapat dalam islam yakni memukul anak apabila meninggalkan shalat ketika 
mnginjak usia 10 tahun. 
 
Adapun rumusan masalahnya antara lain: 1) Bagaimana kualitas hadits 
anjuran memukul dalam mendidik anak? 2) Bagaimana interpretasi para ulama’ 
tentang anjuran memukul anak? 3) Bagaimana relevansi anjuran Rasul untuk 
memukul anak dengan Undang-undang yang berlaku di Indonesia? 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas dan interpretasi 
ulama’ terhadap hadits anjuran memukul dalam mendidik anak dan juga 
relevansinya dengan Undang-undang yang berlaku di Indonesia. 
 
Penelitian ini merupakan Library Research. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan tematik. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah degan cara: 
1) Menghimpun dan mencari referensi yang berkaitan dengan obyek penelitian, 2) 
Mengkonfirmasi validitas data yang ada dengan melihat sumber rujukan lainnya, 
3) Interpretasi data yaitu memahami yang dilanjutkan dengan menafsirkan data 
yang telah dikumpulkan dan telah diseleksi, 4) Kolaborasi data yakni 
penyelarasan terhadap data yang bersifat kontradiktif  atau berjalan tidak 
beriringan. 
 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwasanya maksud dari hadits 
tentang anjuran memukul dalam mendidik anak ialah menggunakan pukulan yang 
dalam batas sewajarnya dan tidak sampai menimbulkan dampak yang 
parah(ghairu mubarrah). Sedangkan apabila perintah tersebut dibenturkan dengan 
aturan negara maka akan mengakibatkan adanya kontradiksi. Oleh karena itu 
metode yang digunakan oleh penulis dalam menyelesaikan masalah tersebut ialah 
menggunakan konsep taghayyur al-ahkam bi taghayyur al-azmȁn yang mengacu 
pada konsep ‘urf. dengan merubah batasan yang diberikan oleh ulama’ fiqh, 
menyesuaikan dengan kebiasaan masyarakat sekitar dan undang-undang yang 
berlaku. 
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A. Latar Belakang 
Hadits sebagai sumber hukum Islam yang nomer dua pastinya 
memiliki peranan yang sangat penting dalam hal pengaturan terhadap aturan-
aturan dalam Islam. Kehadiran Nabi sebagai penyampai wahyu juga 
merupakan alasan pentingnya peranan hadits dalam syariat Islam. Hal ini 
dikarenakan tiada orang yang lebih mengetahui terhadap apa yang 
disampaikan oleh Allah kecuali orang yang menerimanya secara langsung. 
Hadits yang memiliki fungsi sebagai penjelas terhadap Al-Qur’an 
banyak tersebar di berbagai ayat, salah satu contohnya ialah perintah Al-
Qur’an untuk menjaga diri dan keluarga seseorang dari api neraka 
sebagaimana tercantum dalam ayat berikut : 
              .....     
 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman... jagalah diri kalian dan keluarga 
kalian dari api neraka. (QS. At-Tahrȉm: 6) 
 
Dalam ayat tersebut masih belum diterangkan secara jelas seperti 
apakah cara menjaga keluarga dari api neraka. 
Al-Qurthubi dalam kitab tafsirnya menjelaskan bahwasanya cara 
menjaga keluarga dari api neraka itu banyak sekali macamnya dan 
penjelasannya tersebar di beberapa hadits nabi. Adapun salah satu contoh 
menjaga keluarga ialah dengan mendidik anak sedini mungkin. Hal ini bisa 





 مروا الصيب بالصالة إذا بلغ سبع سنني فإذا بلغ عشر سنني فاضربوه عليها
 
Artinya: Perintahlah anak kecil untuk melakukan Shalat apabila ia telah 
mencapai umur tujuh tahun. Dan apabila dia telah mencapai sepuluh 




Membahas tentang Pemukulan terhadap anak, di Indonesia sendiri 
pemukulan terhadap anak maupun siswa sudah menjadi hal yang tabu pada 
era milenial ini. Satu-persatu beberapa guru dan orang tua telah terpanggil 
untuk sekedar keluar masuk jeruji besi akibat pemukulan yang terjadi. Hal ini 
pula yang mengakibatkan tidak sedikit dari para siswa maupun anak mulai 
berani untuk angkat bicara melaporkan pemukulan yang dialami, entah 
seperti apapun bentuknya dan bagaimanapun sebab dan maksudnya. 
Pemukulan yang terjadi terkadang bukanlah tanpa dasar, bagi 
sebagian orang yang pernah menempuh pendidikan agama secara intens atau 
pernah bergabung dalam dunia pesantren pasti tak akan lupa terhadap hal 
yang menurut mereka merupakan sebuah kewajiban dalam mendidik anak. 
                                                          
1
 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, vol. 18 (Kairo: dar Al-Kutub Al-Misriyyah, 1964), 195. Hadits 
tersebut merupakan salah satu riwayat dari Abu dawud dalam kitabnya (Sunan Abi Dawud, Juz.1 
hal.133). Riwayat tersebut juga memiliki kesamaan dengan hadits yang diriwayatkan At-
Tirmidzi(Sunan At-Tirmidzi Juz.2 hal.259) dan Ahmad bin Hanbal(Musnad Ahmad bin Hanbal 
Juz.24 hal.56) dengan Redaksi yang berbeda. Adapun redaksi lengkap dari riwayat Abu Dawud 
tersebut ialah sebagai berikut: 
حدثنا محمد بن عيسى يعني ابن الطباع، حدثنا إبراهيم بن سعد، عن عبد الملك بن الربيع بن سبرة، عن أبيه، عن جده، قال 
 مروا الصبي بالصالة إذا بلغ سبع سنين، وإذا بلغ عشر سنين فاضربوه عليها»النبي صلى هللا عليه وسلم: 
Adapun perbedaan riwayat tersebut dengan dua Imam lainnya ialah sebagai berikut: 
1. Sunan At-Tirmidzi 
 «علموا الصبي الصالة ابن سبع سنين، واضربوه عليها ابن عشر»
At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi vol. 2 (Mesir: Syirkah Maktabah wa Mathbu’ah 
Musthafa Al-Babi Al-halbi, 1975), 259. 
 
2. Musnad Ahmad bin Hanbal 
 «إذا بلغ الغالم سبع سنين أمر بالصالة، فإذا بلغ عشرا ضرب عليها»






Pasalnya, Agama Islam membenarkan pemukulan terhadap anak apabila dia 
tidak mengindahkan perintah orang tuanya untuk melakukan shalat. 
Untuk lebih jelasnya, berikut merupakan kutipan dari salah satu kitab, 
yang biasa menjadi kajian umum di beberapa pesantren: 
كمال عشر   بعدعلى تركه  وعلى ويل الصيب أن يأمره بالصالة بعد متام سبع سنني ويضربه
 سنني
Artinya: Wajib hukumnya bagi wali dari seorang anak kecil untuk 
memerintahkannya melakukan sholat setelah sempurna mencapai 
umur tujuh tahun, dan memukulnya apabila meninggalkan sholat 





Pada dasarnya seluruh hukum yang terdapat dalam kitab-kitab 
pesantren memiliki dasar yang kuat, baik dari Al-Qur’an, Al-Hadits, Ijma’, 
maupun Qiyas. Adapun pencetusan hukum yang dipaparkan dalam kitab 
mabadi’ di atas ialah berdasarkan dari hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Abu Dawud dalam kitabnya Sunan Abud Dawud pada bab tentang kapan 
seorang anak diperintahkan untuk shalat 
حدثنا حممد بن عيسى يعين ابن الطباع، حدثنا إبراهيم بن سعد، عن عبد امللك بن الربيع بن 
يب بالصالة إذا بلغ سبع مروا الص»سربة، عن أبيه، عن جده، قال النيب صلى اهلل عليه وسلم: 
 سنني، وإذا بلغ عشر سنني فاضربوه عليها
 
Artinya: Rasulallah SAW bersabda “perintahlah anak kecil untuk melakukan 
Shalat apabila ia telah mencapai umur tujuh tahun. Dan apabila dia 
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 Amar Abdul Jabbar, Al-Mabadi’ Al-Fiqhiyyah, vol. 2 (Surabaya: Toko Kitab Sumber Ilmu), 20. 
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Adapun mengenai kualitas hadits tersebut kebanyakan ulama’ 
menilainya sebagai hadits yang shahih. Di antaranya ialah Al-Hakim, beliau 
berkata “ Hadits ini merupakan hadits yang shahih ‘Ala Syarti Muslim”
4
. 
Adz-Dzahabi-pun juga berpendapat demikian, sebagaimana yang terdapat 
dalam Ta’liq-nya terhadap Mustadrak Al-Hakim.
5
 Al-Albani juga memberi 
komentar pada hadits ini dalam Ta’liq-nya pada kitab Shahih Ibnu Huzaimah, 
beliau berkata “sanad dari hadits ini bagus, sebagaimana yang saya jelaskan 
dalam shahih Abi Dawud, 508. Hadits ini juga memiliki syahid dari hadits 




Dari kutipan dan di atas, dapat penulis simpulkan bahwasanya 
memukul anak kecil yang berumur sepuluh tahun merupakan perintah dari 
nabi terhadap orang tua maupun wali dari anak tersebut. Dalam hal ini, 
penulis banyak menemui pertanyaan ketika disuguhkan dengan hadits 
tersebut. oleh karena itu, penulis ingin memaparkan lebih jauh lagi terkait 
pemaknaan dan interpretasi para ulama dalam menanggapi hadits di atas, baik 
dari segi kadar pemukulan, khitob yang dimaksud dan lain sebagainya. 
Di luar hal itu, penulis menemukan beberapa keterangan yang terdapat 
dalam kitab-kitab fiqih klasik yang memperlebar bahasan terkait pemukulan 
yang dianjurkan terhadap anak, hal ini dapat dilihat dari penjelasan yang telah 
dipaparkan oleh Syekh Zainuddin Al-Malibari dalam kitabnya fathul mu’in bi 
syarhi qurrotul ‘ain. Setelah beliau menjelaskan mengenai kewajiban 
                                                          
4









memerintah anak dan memukulnya ketika berumur sepuluh tahun, beliau 
berkata : 
الواجبات وحنوها من سائر الشرائع الظاهرة  وجيب أيضا على من مر هنيه عن احملرمات وتعليمه
 ولو سنة كسواك وأمره بذلك وال ينتهي وجوب ما مر على من مر إال ببلوغه رشيدا
 
Artinya: Dan juga diwajibkan bagi orang-orang yang telah disebutkan 
sebelumnya(ayah, kakek atau wali) untuk melarang seorang anak 
melakukan perkara yang haram. Dan juga diwajibkan untuk 
mengajarkan kewajiban-kewajiban yang dibebankan kepada orang 
Islam dan syari’at Islam lainnya meskipun hal tersebut bersifat 
sunnah seperti bersiwak. Adapun perintah tersebut tetap 




Di samping perintah islam yang sedimikan rupa, Indonesia sebagai 
negara yang di atur oleh undang-undang menetapkan beberapa aturan yang 
dapat menghalangi terlaksananya pemukulan terhadap anak tersebut. Hal ini 
telah dikukuhkan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang 
Perlindungan Anak. Diantaranya terdapat pada Pasal 13 Ayat 1 yang 
berbunyi : 
“Setiap anak selama dalam pengasuhan orang tua, wali, atau pihak 
lain mana pun yang bertanggung jawab atas pengasuhan, berhak 
mendapat perlindungan dari perlakuan: a. diskriminasi; b. eksploitasi, 
baik ekonomi maupun seksual; c. penelantaran; d. kekejaman, 





Dari semua keterangan di atas, penulis merasa tertantang untuk ikut 
berbagi pemikiran dan analisis data dalam menjawab persoalan-persoalan 
terkait adanya anjuran memukul dalam hadits nabi yang bertolak belakang 
dengan undang-undang tentang perlindungan terhadap anak. 
                                                          
7
Zainuddin Al-Malibari, Fath Al-Mu’in bi Syarhi Qurrotu Al-‘Ain (Jakarta: Dar Al-Kutub 
Islamiyah, 2009), 10 
8





B. Fokus Kajian 
Berdasarkan latar belakang yang telah disebut sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan bahwa fokus penelitian yang akan diusung pada penelitian 
ini ialah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualitas hadits anjuran memukul dalam mendidik anak? 
2. Bagaimana interpretasi para ulama’ tentang anjuran memukul anak?  
3. Bagaimana relevansi anjuran rasul untuk memukul anak dengan UU yang 
berlaku di Indonesia? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menjelaskan tentang kualitas hadits anjuran memukul dalam mendidik 
anak? 
2. Menjelaskan tentang interpretasi para ulama’ tentang anjuran memukul 
anak?  
3. Menjelaskan tentang  relevansi anjuran rasul untuk memukul anak 
dengan UU yang berlaku di Indonesia? 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan 
setelah selesai melakukan penelitian. Adapun manfaat penelitian dalam 






1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan 
pertimbangan dalam memutuskan sebuah permasalahan terkait 
pendidikan anak , terutamanya pada kalangan muslim Indonesia. 
b. Sebagai upaya dalam berpartisipasi megembangkan keilmuan Islam 
atau khazanah keislaman dalam memahami ajaran Islam terkait 
pendidikan anak, terutamanya ditinjau dari hadits nabi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi masyarakat umumnya dan mahasiswa khususnya penelitian ini 
dapat dijadikan bahan dalam menambah wawasan keilmuan Islam 
terkait pendidikan anak berdasarkan hadits nabi 
 مروا الصيب بالصالة إذا بلغ سبع سنني
 
b. Bagi penulis sendiri dapat mengkaji lebih dalam lagi terkait hadits 
anjuran memukul dalam mendidik anak 
E. Definisi Istilah 
Untuk mempermudah dalam pembahasan selanjutnya dan agar 
terhindar dari adanya keambiguan dan meluasnya pembahasan, maka perlu 
dijelasakan beberapa istilah terkait judul dan rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Pendidikan 
Adapun pendidikan yang dimaksud dalam hal ini ialah 
sebagaimana yang telah didefinisikan oleh Dr. Subha Thaha Rasyid 





islami baik dari aspek pemikiran, sentimental, kepribadian, maupun 
sosial. Menata tingkah laku sesuai dasar dari pengajaran dalam islam 





Hadits ialah segala sesuatu yang disandarkan pada nabi baik 
berupa perkataan, perbuatan maupun ketetapan
10
 adapula yang 
menambahkan sifat kedalamnya bahkan sampai pada gerak-gerik 
maupun diamnya beliau baik di waktu tidur maupun terjaga dan hal ini 




Lafadz ضرب memiliki banyak makna, di antaranya ialah 
mendaratkan atau mengenakan sebuah hantaman dengan menggunakan 
tangan atau cambuk dan lain sebagainya, melakukan perjalanan untuk 
mencari rizqi, berperang di jalan Allah, mencetak uang logam, dan 
menabuh rebana.
12
 Disamping itu lafadz ضرب juga memiliki arti yag 
berbeda. hal ini dapat kita lihat dari contoh-contoh yang dijelaskan dalam 
alqur'an.
13
 Adapun makna yang dipakai dalam penelitian ini ialah yang 
memiliki makna memukul.  
                                                          
9
 Dr. Laila ‘Abdurrasyid ‘Attar, Ara’a Ibnu Al-Jauzi At-Tarbawiyyah (Maryland: Mansyurat 
Amanah li An-Nasyr, 1998), 29 
10
As-Suyuthi, Alfiyah As-Suyuthi fi Ilmi Al-Hadits (Al-Maktabah Al-Ilmiyyah), 3. 
11
As-Sakhawi, Fath Al-Mughits bi Syarhi Al-Fiyah Al-Hadits li Al-Iraqi, vol. 1 (Mesi: Maktabah 
As-Sunnah), 22 
12
 Kementrian wakaf dan urusan keIslaman kwait, Al-Mausu’ah Al-Fiqhiyah Al-Kuwaitiyah, vol. 
28 (Kuwait: Dar As-Salasil, 1427 H), 175 
13





F. Sistematika Pembahasan 
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan 
Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, fokus kajian, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, metode penelitian dan 
sistematika pembahasan. 
BAB II: Kajian Kepustakaan 
Bab ini berisikan tentang kajian terdahulu dan kajian teori. 
BAB III: Pembahasan 
Bab ini berisikan pembahasan mengenai penjelasan tentang 
interpretasi para ulama terhadap anjuran pemukulan terhadap anak dalam 
rangka pembelajaran dan bagaimana penerapannya di negara Indonesia. 
BAB V: Penutup atau Kesimpulan dan Saran 
Bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari penjelasan-penjelasan 
sebelumnya yang menjadi inti dari jawaban atas permasalahan yang diangkat 
dalam penelitian ini. Dilanjutkan dengan pemberian saran yang sekiranya 







A. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan sebuah bab yang menjelaskan hal-hal 
terkait informasi yang digunakan dalam studi pustaka yang memiliki 
kesamaan dengan tema terkait. Kajian pustaka ini meliputi dua aspek yakni 
penelitian terdahulu dan kajian teori 
1. Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
Sejauh penulusuran yang dilakukan oleh penulis, tidak ditemukan 
tulisan-tulisan terkait penerapan hadits anjuran memukul anak yang 
benar-benar terfokuskan pada hal tersebut. tetapi ada beberapa tulisan 
setidaknya yang membahas hal terkait pendidikan anak dan tanggapan 
mengenai hadits tersebut sebagai berikut: 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Ferra Dwi Jayanti dalam tulisannya 
yang berjudul “Reinterpretasi Hadits Perintah Memukul Anak” yang 
diterbitkan oleh Jurnal REFLEKSI.
14
 
Fokus penelitian yang dibawakan ialah terkait penafsiran 
ulang terhadap perintahmemukul anak dalam hadits tersebut  diatas, 
dan tidak sampai pada ranah penerapannya. Hal ini disebabkan hasil 
akhir yang diperoleh oleh penulis mengacu pada kesimpulan 
                                                          
14





bahwasanya Perintah memukul yang diserukan oleh Nabi hanya 
berkaitan dengan masalah ḥad (hukuman.) hal ini terbukti benar 
disebabkan adanya Qorinah
15
 bahwasanya Nabi tidak pernah 
memukul siapa pun selain dalm rangka berjihad dan dalam masalah 
ḥad. Adapun pendidikan anak yangditerpkan oleh nabi ialah dengan 
sikap halus dan lembut sehingga dapat menyentuh perasaan anak, 




b. Skripsi yang ditulis oleh Jihan Avie Yusrina (103111044), jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
IAIN Walisongo Semarang tahun 2014, yang berjudul “Studi 
Analisis Hadits Nabi Tentang Perintah Shalat Pada Anak Sejak Usia 
Tujuh Tahun Dalam Perspektif Pendidikan Islam”
17
 
Dilihat dari latar belakang dan rumusan masalah yang 
disampaikan, skripsi ini membahas mengenai deskripsi tentang 
hadits perintah shalat pada anak sejak usia tujuh tahun dan 
bagaimana analisis pemahaman haditsnya.
18
Pada akhir penelitiannya 
penulis menyimpulkan bahwasanya perintah melaksanakan shalat 
pada umur tujuh tahun pada anak merupakan tanggung jawab yang 
harus dilaksanakan oleh orang tua, demikianpula pemukulan 
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Ferra Dwi Jayanti “Reinterpretasi Ḥadīts Perintah Memukul Anak”, Refleksi, 1 (April,2016), 22-
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Jihan Avie Yusrina, “Studi Analisis Hadits Nabi Tentang Perintah Shalat Pada Anak Sejak Usia 







terhadap anak yang membangkangnya sejak usia sepuluh tahun, hal 
ini dapat dibenarkan apabila orang tua melaksanakan tanggung 
jawabnya untuk memerintah anak melakukan shalat sejak berusia 
tujuh tahun.
19
 Adapun hal-hal yang berbeda dari penelitian yang 
dilakukan oleh penulis yakni terletak pada fokus utama penilitiannya 
yang terpaku hanya pada praktek pelaksanaan shalat saja dan tidak 
kepada yang lainnya. 
B. Kajian Teori 
1. Kehujjahan Hadits 
Hujjah atau dalam kata lain juga disebut dengan itsbat
20
 adalah 
absahnya sesuatu secara tetap dan terus menerus. Adapun menurut kalam 
ulama’ fiqh itsbat memiliki arti memberikan sebuah argumentasi yang 
bersifat syar’i kepada seorang qodli di majlis peradilan terhadap suatu 
hak atau kejadian dari sebuah peristiwa
21
. Oleh karena itu adanya 
implementasi dari sebuah dalil membutukan kehujjahan atas kebolehan 
penggunaannya. 
Hadits atau sunnah merupakan hujjah dan sumber pensyariatan 
sebagaimana Al-Qur’an dalam mencetuskan sebuah syari’at dan hukum 
dalam agama Islam. Hal ini telah disepakati oleh generasi pertama umat 




Kementrian wakaf dan urusan keIslaman kwait, Al-Mausu’ah Al-Fiqhiyah Al-Kuwaitiyah, vol. 
17 (Kuwait: Dar As-Salasil, 1427 H), 84 
21
Kementrian wakaf dan urusan keIslaman kwait, Al-Mausu’ah Al-Fiqhiyah Al-Kuwaitiyah, vol. 1 





Islam dan para ulama’ yang menjadi imam dalam agama Islam setelah 
mereka.
22
 Berikut merupakan argumentasi kehujjahan as-sunnah : 
a. Kesamaan posisi As-Sunnah dan Al-Qur’an sebagai wahyu 
berdasarkan QS. An-Najm :43. 
b. Samanya derajat taat kepada Allah dan taat kepada Nabinya 
berdasarkan QS. An-Nisa’ :80 dan QS. An-Nisa’ :59. 
c. Allah memberikan wewenang kepada Nabinya untuk menjelaskan 
Al-Qur’an dan memerinci syariat Islam berdasarkan QS. An-Nahl 
:44. 
d. Perintah Allah untuk menerima segala sesuatu yang muncul dari 
Nabi berdasarkan QS.Al-Hasyr :7 dan QS. An-Nisa’ :65.
23
 
2. Karakteristik Hadits 
Hadits memiliki beberapa macam pembagian yang banyak, dan 
diantaranya merupakan tolak ukur dalam menentukan kehujjahan hadits 
yang disampaikan. Berikut merupakan pembagian yang dimaksudkan: 
a. Kualitas 
Ad-dahlawi menyebutkan dalam kitabnya yang berjudul 
Muqaddimah fi Ushul Al-hadits bahwasanya pada dasarnnya 
pembagian hadits hanya terbagi menjadi tiga saja, yakni shahih yang 
menempati posisi tertinggi, dha’if yang menempati posisi terendah, 
dan hasan yang berada di tengah-tengah antara keduanya. 
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Adapun seluruh pembagian hadits yang ada, masih termasuk 
dalam tiga cakupan tersebut.
24
 Berikut merupakan pejelasa dari 
ketiga jeis hadits di atas: 
1) Shahih 
Hadits shahih ialah hadits yang sanadnya bersambung, 
diriwayatkan oleh rawi yang Adil dan Dhabit mulai dari awal 




Adapun hukum dari hadits ini ialah wajib diamalkan 
menurut Ijma’ ulama’ hadits, ulama’ ushul dan ulama’ Fiqh. 





Beberapa ulama’ berbeda pendapat dalam mendefiniskan 
hadits hasan ini. Adapun pendapat yang dipilh yakni pendapat 
yang disampaikan oleh Ibnu Hajar “Hadits hasan ialah hadits 
yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh rawi yang Adil 
dan tingkat ke-dhabitannya rendah mulai dari awal 
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Adapun hukumnya ialah sama dengan hadits shahih, 
akan tetai masih berada dibawah tingkatan hadits shahih. Oleh 





Hadits dha’if ialah hadits yang tidak memenuhi 




Ulama’ berbeda pendapat dalam kebolehan beramal 
menggunakan hadits dha’if, namun menurut jumhur al-‘ulama’ 
beramal menggunakan hadits dha’if ialah disunnahkan dalam 
rangka fadha’il al-a’mal apabila memenuhi tiga syarat sebagai 
berikut: 
a) Dha’ifnya tidak parah 
b) Merupakan pokok diberlakukannya sebuah amal 
c) Tidak meyakini kebenaran hadits tersebut saat 




b. Dilalah Al-hadits wa Wurudiha 
Hadits dari segi dilalahnya
31
 dibagi menjadi dua macam, 
yakni Qath’iyu Ad-dilalah dan Dzanniyu Ad-dilalah. 













Suatu hadits dihukumi sebagai Qath’iyyu Ad-dilalah apabila 
hadits tersebut tidak mumungkinkan untuk dita’wil.Dan sebuah 




Sedangkan dari sisi wurud-nya, hadits dibagi menjadi dua 
bagian juga, yakni adakalanya sebuah hadits dihukumi sebagai 
Qath’iyu Al-Wurud(pasti datang dari nabi) adakalanya juga 




Adapun hadits yag tergolong Qath’iyu Al-Wurud ialah hadits 
yag mecapai derajat mutawatir, baik mutawatir lafdzi maupun 
ma’nawi, dan semua ulama’ sepakat tetang hal ini. Adapun selain 
hadits mutawatir maka dihukumi sebagai Dzanniyu Al-Wurud. 
Ulama’ masih berbeda pedapat megeai tentang hadits shahih 
yang belum mencapai derajat mutawatir. Sebagian Ulama’ 
berpendapat bahwasanya hadits yang demikian tergolong Dzanniyu 
Al-Wurud hal ini sebagaimana yang dikuatkan  oleh Imam awawi 
dalam kitab At-Taqrib. Adapun sebagian ulama’ yang lain 
berpendapat bahwasanya hadits yang demikian ini tergolong 
Qath’iyu Al-Wurud, dan ini merupakan pendapat yang dikemukakan 
oleh Dawud Ad-Dzahiri, Husain bin Ali Al-Karabisi, Harits bin 
                                                                                                                                                               
Ad-Dilalah terbagi menjadi empat, yang pertama ialah sesuatu yang dapat memberikan petunjuk 
kepada kita mengenai apa yang diamaksudkan dan apa yang tidak dimaksudkan.... Lihat lebih 
lanjut: Abu Hilal Al-A’askari, Al-Furuq Al-Lughawiyyah(Kairo: Dar Al-Ilm), 68. 
32







Asad Al-Mahabisi, hal ini diberitaka oleh Ibnu Huwaidz Mandzad 




c. Shifah Al-Hadits 
a) Al-Umur Al-Basyariyah 
Hadits yang termasuk dalam kategori ini ialah hadits 
yang menjelaskan tentang kebiasaan nabi sebagai manusia biasa 
seperti berdiri, duduk, berjalan, makan, minum, dan lain-




b) As-Su’un Ad-Dunyawiyyah 
Hadits yang termasuk dalam kategori ini ialah hadits 
yang menjelaskan tentang hal-hal yang bersifat empiris dalam 
persoalan duniawi seperti perdagangan, pertanian, kemiliteran, 
dan lain sebagainanya. Adapun hadits yang tergolong demikian 
juga tidaktergolong syariat Islam.
36
 
c) Al-Khosois An-Nabawiyah 
Hadits yang termasuk dalam kategori ini ialah hadits 
yang menjelaskan tentang sesuatu yang bersifat khusus pada 
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Al-Ustadz Ahmad Muhammad Syakir, Al-Fiyyah As-Suyuthi fi Ilmi Al-Hadits (Al-Maktabah Al-
‘Alamiyyah), 4 
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nabi saja dan hal ini tidak termasuk teladan yang dapat di ditiru 
oleh umat Islam dan juga bukan tergolong syariat Islam.
37
 
d) As-Su’un Ad-Diniyah 
Hadits yang termasuk dalam kategori ini ialah hadits 
yang menjelaskan tentang perkataan atau perbuatan nabi sebagai 
seorang rasul dan dimaksudkan untuk menjadi sebuah syariat 
secara umum. Adapaun bagi umat Islam hadits ini merupakan 
hujjah baginya dan undang-undang yang wajib dilaksanakan.
38
 
3. Pemukulan Anak di Indonesia 
Pemukulan anak di Indonesia merupakan sebuah pelanggaran 
hukum terhadap undang-undang terkait perlindungan anak yang telah 
diatur sedemikian rupa dalam UU No.23 Tahun 2002 tentang 
perlindungan anak dan UU No. 35 tahun 2014 tentang perubahan atas 
UU No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak. 
Menjelaskan tentang pelanggaran kekerasan yang dimaksud, UU 
No. 35 Tahun 2014 memberikan definisi tersendiri mengenai apa yang 
dimaksud dengan kekerasan yang dapat menimbulkan pelanggaran 
terhadap UU tentang perlindungan anak ini. Dijelaskan dalam Pasal 1 
No. 5a bahwasanya : 
Kekerasan adalah setiap perbuatan terhadap anak yang berakibat 
timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis, 
seksual, dan/atau penelantaran, termasuk ancaman untuk 














Dilihat dari definisi di atas, maka bentuk kekerasan terhadap anak 
bisa dibagi menjadi tiga 
Pertama, kekerasan fisik. Kekerasan semacam ini sangat mudah 
dikenali seperti contoh menendang, memukul, menampar, meninju, 
menodong, mencekik, mendorong menggigit, dan mengancam dengan 
benda tajam 
Kedua, kekerasan psikis. Kekerasan jenis ini sulit untuk 
diidentifikasi karena dampak yang terjadi pada korban tidak bisa dilihat 
secara kasat mata. Contoh kekerasan semacam ini ialah seperti pelecehan 
seksual, pemaksaan dan pengancaman untuk melakukan sebuah 
kejahatan. 
Ketiga, kekerasan ekonomi. Kekerasan jenis ini sering terjadi di 
lingkungan keluarga dan biasanya terjadi di kota-kota besar. Contoh 
kekerasan seperti ini ialah memaksa anak untuk ikut berkontribusi dalam 
perekonomian keluarga semisal menyuruh anak untuk mengamen, 
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Tentang Perlindungan Anak 
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 Zuraidah, Muhammad Sadi is “Perlindungan hukum terhadap hak asasi anak yang menjadi 





4. ketaa’atan terhadap pemimpin dalam islam 
ُدوِد اَل تَِتمُّ إالا بِالحُقواِة َوالحِ  ضِ »َوِِلََذا ُرِوَي:  َمارَِة؛َوِإقَاَمِة اْلُح َرح لحطَاَن ِظلُّ اللاِه ِف اْلح « َأنا السُّ
 ُ رِبَُة تُ بَ نين َلٍة واحدة ِباَل ُسلحطَاٍن ". َوالتاجح َلُح ِمنح لَي ح َويُ َقاُل " ِستُّوَن َسَنًة ِمنح إَماٍم َجائٍِر َأصح
 41..َذِلكَ 
Artinya: Penegakan hokum pidana tidaklah bisa sempurna kecuali dengan 
adanya kekuatan dan kepemimpinan, oleh karena itu 
diriwayatkan “seorang raja merupakan naungan dari Allah di 
bumi” dan juga “enam puluh tahun yang diperintah oleh 
pemimpin yang tidak adil itu lebih baik dari pada satu malam 
tanpa adanya seorang pemimpin” 
 
Dalam penjelasan diatas dijelaskan bahwasanya kepemimpinan 
itu merupakan suatu yang penting untuk ada di dunia ini. Hal tersebut 
berkaitan dengan adanya seorang pemimpin merupakan metode yang 
tepat dalam mengatasi berbagai permasalahan yang ada di antara 
manusia. Hal ini sebagamana yang dijelaskan dalam perkataan Umar bin 
Khattab tentang pengangkatan seorang pemimpin. 
ا ثَ َنا َعما َمِش، َعنح َزيحِد َحدا َعح ، ثنا الحَقاِسُم بحُن َماِلٍك الحُمَزِنُّ، َعِن اْلح ُر بحُن َخاِلٍد الحَواِسِطيُّ
ٍب قَاَل: قَاَل ُعَمُر:  رَُه َرُسوُل »بحِن َوهح ، َذاَك أَِمرٌي أَما ُروا َأَحَدُهمح ِإَذا َكاَن نَ َفٌر َثاَلٌث فَ لحيُ َؤمن
 «َسلامَ اللاِه َصلاى اهللُ َعَليحِه وَ 
Artinya: Umar berkata: apabila ada tiga orang yang melakukan perjalanan 
jauh maka hendaklah salah satu dari mereka menjadi 





Setelah diangkatnya seorang pemimpin, maka dia berhak 
memberikan sebuah keputusan yang nantinya akan dipatuhi oleh orang-
orang yang lainnya sebagaimana yang dijelaskan didalam Al-Qur’an 
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 Ibnu Taimiyyah, As-Siyasah As-Syar’iyyah (Al-Mamlakah Al-Arabiyyah As-Su’udiyyah, 
1418H), 129 
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bahwasanya seseorang diwajibkan untuk mematuhi perintah dari 
pemimpinnya dalam QS.An-Nisa’: 59 
Imam Zakariya Al-Anshari menjelaskan bahwasanya wajib bagi 
kita untuk mematuhi perintah dari seorang imam atau pemimpin negara 
meskipun pemimpin tersebut dhalim, hal ini sebagaimana yang 
disampaikan beliau dalam kitab Asna Al-Mathalib 
فيما جيوز فقط من أمره وهنيه... وْلن املقصود من  جتب طاعة المام، وإن كان جائرا
 نصبه احتاد الكلمة ودفع الفنت، وال حيصل ذلك إال بوجوب الطاعة.
 
Artinya: Wajib menta’ati seorang imam meskipun imam tersebut dhalim 
dalam hal yang diperbolehkan saja, baik berupa perintah 
maupun larangan... karena maksud dari ditegakkannya 
kepemimpinan ialah untuk menyatukan kesepakatan dan 
menghindari fitnah, dan hal tersebut tidak bisa dilakukan kecuali 




Imam Nawawi menambahi penjelasan tersebut bahwasanya 
perintah menta’ati pemerintah hanya berlaku apabila hal tersebut tidak 
menyalahi hukum syara’, baik dari pemerintah yang adil maupun yang 
dhalim.
44
 Dalam hal ini Syekh Abdurrahman Ba’alawi menjelaskan 
dalam kitabnya yang berjudul Bughyah Al-Mustarsyidin tentang hal-hal 
yang bertentangan dengan syari’at tersebut 
واْلاصل أنه جتب طاعة االمام فيما أمر به ظاهرا وباطنا مما ليس حبرام او مكروه 
فيه مصلحة كرتك شرب التنباك اذا فالواجب يتأكد واملندوب جيب وكذا املباح ان كان 
 قلنا بكراهته ْلن فيه خسة بذوي اِليئات
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 Zakariya Al-Anshari, Asna Al-Mathalib fi Syarh Raudhah Ath-Thalib, vol.4 (Dar Al-Kitab Al-
Islami), 110 
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Artinya: Kesimpulannya ialah wajib menta’ati imam baik hal tersebut 
berkaitan dengan dhahir maupun batin selama bukan merupakan 
perkara yang haram dan makruh. Maka hukum wajib menjadi 
lebih kuat, sunnah menjadi wajib begitupun dengan mubah 
apabila didalamnya terdapat sebuah kemaslahatan seperti 
meninggalkan merokok jika kita berpendapat bahwa hukumnya 
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A. Jenis pendekatan 
Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
metode syarah hadits yakni merupakan sebuah metode penelitian yang 
membahas sebuah hadits khusus secara lebih mendalam dan dikaji dari 
berbagai aspek yang dapat dijangkau. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis ialah library research 
atau penelitian kepustakan, yang mana dalam metode ini bahan-bahan 
pustaka merupakan sumber utama dari apa-apa yang akan penulis paparkan 
dalam penelitian ini.  
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer ialah data yang menjadi rujukan utama dalam 
penulisan penilitian ini, yakni antara lain: 
Kitab Takhrij Hadits 
Kitab ini dipilih untuk mencari sumber hadits yang dimaksud 
pada kitab-kitab induk hadits nabi yang kemudian akan diklrifikasikan 
berdasarkan keabsahan penggunaan(hujjah)nya dalam hukum Islam. 
Adapun kitab takhrij hadits yang digunakan oleh penulis ialah Al-
Mu’jam Al-Mufahras fi Al-Fadz Al-Hadits karya Wendsinck, A. J. 





Kitab ini dipilih sebagi bagian yang penting dalam meng-
interpretasikan hadits yang dimaksud berdasarkan keterangan-keterangan 
yang dijelaskan oleh ulama’ dalam kitab-kitab tersebut. 
Adapun kitab Syarah Hadits yang digunakan oleh penulis di sini 
ialah Syarah Sunan Abi Dawud(Ibnu Ruslan), Syarah Sunan Abi 
Dawud(As-Subki), ‘Aunul Ma’bud, Al-Minhal Al-Adzb Al-Maurud 
 
Kitab-Kitab Fiqh Klasik 
Masih termasuk ke dalam sumber primer yakni kitab-kitab fiqh 
klasik yang banyak dikaji di berbagai pesantren. Hal ini dikarenakan 
didalam kitab-kitab tersebut, pembahasan terkait pendidikan anak juga 
dibahas secara panjang lebar.  
Adapun kitab Fiqh Klasisk yang digunakan oleh penulis di sini 
ialah Al-Baijuri, I’anah Ath-Thalibin, Al-Bujairami ‘ala Al-Khatib, 
Raudhah At-Thalibin, Asna Al-Mathalib, Bughyah Al-Mustarsyidin, dan 
Al-Hawi Al-Kabir 
2. Data Sekunder 
Data sekunder ialah sumber-sumber referensi dari penelitian ini 
yang berfungsi sebagai pelengkap  dari data primer. Adapun data 
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini ialah: buku-buku ilmiyah, 
artikel, jurnal, dan karya tulis lainnya yang berhubungan dengan 






D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun tekmik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis pada 
penelitian ini ialah mengumpulkan data dengan cara dokumenter, maksudya 
penulis mengumpulkan data yang bersumber dari literatur-leteratur yang 
mermiliki kaitan dengan pemukulan dalam mendidik anak. 
E. Analisis Data 
Data-data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan beberapa 
tahapan sebagai berikut: Pertama: mengidentifikasi aspek-aspek yang hendak 
diteliti. Kedua: menghimpun pendapat-pendapat(interpretasi) para ulama’ 
terkait hadits memukul anak. Ketiga: pendapat-pendapat yang telah 
terhimpun kemudian disimpulkan. Keempat: menghimpun data-data terkait 
Peraturan tentang perlindungan anak. Kelima: penyelarasan interpretasi hadits 
dengan Peraturan tentang perlindungan anak. Keenam:menyimpulkan data-





A. Kualitas Hadits Anjuran Memukul dalam Mendidik Anak 
حدثنا حممد بن عيسى يعين ابن الطباع، حدثنا إبراهيم بن سعد، عن عبد امللك بن الربيع بن 
مروا الصيب بالصالة إذا بلغ سبع »سربة، عن أبيه، عن جده، قال النيب صلى اهلل عليه وسلم: 
 هاسنني، وإذا بلغ عشر سنني فاضربوه علي
 
Artinya: Rasulallah SAW bersabda “perintahlah anak kecil untuk melakukan 
Shalat apabila ia telah mencapai umur tujuh tahun. Dan apabila dia 





Disebutkan dalam kitab mu’jam al-mufahros bahwasaya hadits 
riwayat Abu Dawud di atas juga diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi dalam 
kitab sunannya.
47
 Berikut merupakan redaksi hadits yag terdapat dalam kitab 
Sunan At-Tirmidzi: 
حدثنا علي بن حجر قال: أخربنا حرملة بن عبد العزيز بن الربيع بن سربة اجلهين، عن عمه 
هلل صلى اهلل عليه وسلم: عبد امللك بن الربيع بن سربة، عن أبيه، عن جده، قال: قال رسول ا
 «علموا الصيب الصالة ابن سبع سنني، واضربوه عليها ابن عشر»
 
Artinya: Rasulallah SAW bersabda “Didiklah anak kecil untuk melakukan 
Shalat saat ia berumur tujuh tahun. Dan pukullah dia apabila 





Adapu riwayat lainnya yang masih tergolong dalam kitab kutub As-
Sittah ialah pada riwayat abu dawud yang setelahnya dengan redaksi yang 
semakna, berikut merupakan riwayat tersebut: 
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 At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, vol. 2 (Mesir: Syirkah Maktabah wa Mathbu’ah Musthafa Al-





قال أبو داود:  -حدثنا مؤمل بن هشام يعين اليشكري، حدثنا إمساعيل، عن سوار أيب محزة  
عن عمرو بن شعيب، عن أبيه، عن جده، قال:  -وهو سوار بن داود أبو محزة املزِن الصريِف 
صلى اهلل عليه وسلم: مروا أوالدكم بالصالة وهم أبناء سبع سنني، واضربوهم  قال رسول اهلل
 عليها، وهم أبناء عشر وفرقوا بينهم ِف املضاجع
 
Artinya: Rasulallah bersabda : “Perintahlah Anak-anak kalian untuk 
melakukan Shalat saat mereka berumur tujuh tahun. Dan pukullah 
mereka apabila meniggalkan shalat saat berumur sepuluh tahun, dan 
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 ابو داود 
 
 مؤمل بن هشام
 حممد بن عيسى إمساعيل
 بن معباد سربة
 الربيع بن سربة
 عبد امللك بن الربيع
 إبراهيم بن سعد
 عبد اهلل بن عمر
 شعيب
 ن شعيبعمرو ب
 حرملة بن عبد العزيز وار بن داودس




















Adapun mengenai kualitas dari hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
abu dawud, banyak Ulama’ yang menyebutnya sebagai hadits yang Shahih 
diantaranya ialah Al-Hakim, beliau berkata “ Hadits ini merupakan hadits 
yang shahih ‘Ala Syarti Muslim, karena periwayatan Abdul Malik bin 
Marwan dari ayahnya dapat dijadikan sebagai hujjah”
50
. Pendapat tersebut 
diperkuat kembali oleh Imam Adz-Dzahabi dalam Ta’liq-nya terhadap 
Mustadrak Al-Hakim.
51
 Al-Albani juga memberi komentar pada hadits ini 
dalam Ta’liq-nya pada kitab Shahih Ibnu Huzaimah, beliau berkata “sanad 
dari hadits ini bagus, sebagaimana yang saya jelaskan dalam shahih Abi 
Dawud, 508. Hadits ini juga memiliki syahid dari hadits yang diriwayatkan 
oleh Ibnu ‘Amr dan membuat derajat hadits tersebut menjadi shahih.”
52
 
Berikut merupakan analisis terhadap sanad hadits tersebut: 
No Perawi Guru Murid 
Pendapat 
Ulama 
1 Sabrah bin Ma’bad
53






Sabrah bin Ma’bad 








Ar-Rabi’ bin Sabrah Ibrahim bin Sa’d اختالف 
4 Ibrahim bin Sa’d
56
 
Abdul Malik bin Ar-
Rabi’ 
Muhammad bin Isa ثقة 
5 Muhammad bin Isa
57
 Ibrahim bin Sa’d Abu Dawud ثقة 
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 Muhammad bin Isa  ثقة 
 
Dapat disimpulkan dari tabel di atas bahwasanya hadits riwayat abu 
dawud memiliki permasalahan pada seorang rawi yakni Abdul Malik bin Ar-
Rabi’. Terjadi perbedaan antara ulama’ satu dan yang lain mengenai tentang 
kekredibilitasan Abdul Malik bin Marwan.  
Ibnu Hajar menjelaskan dalam kitabnya Tahdzib At-Tahdzib 
bahwasanya Al-‘Ajili berpedapat Abdul Malik bin Marwan merupakan 
seorang yang tsiqah, semetara itu Yahya bin Ma’in dan Abu Hasan Al-
Qatthan berpendapat bahwasanya Abdul Malik bin Marwan merupakan rawi 
yag dha’if. Abu Hasan berkata “Abdul Malik merupakan rawi yang tidak 
memiliki sifat ‘Adalah, meskipun Imam Muslim meriwayatkan hadits darinya 
dalam Shahih Muslimnya. Hal ini tidak bisa dijadikan dasar atas diterimanya 
periwayatan dari Abdul Malik bin Ar-Rabi’”. Ibnu hajar menambahkan 
bahwasnya Imam Muslim hanya meriwayatkan satu hadits darinya, yakni 
dalam bab nikah mut’ah.
59
Hal ini juga dijelaskan oleh Ibnu Abi Hatim dalam 
kitab beliau yang berjudul Al-Jarhu wa At-ta’dil.
60
 
 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya Abdul 
Malik bin Marwan cenderung lebih mendekati predikat seorang rawi yag 
dha’if, hal ini disebabka banyaknya ulama’ yang berpendapat demikian. 
Adapun periwayatan yang dilakukan Imam Muslim, Muhammad Amin Al-
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Harori menjelaskan bahwasanya tujuan dari adanya hadits mut’ah dari jalur 
periwayatan tersebut bertujuan untuk menegaskan bahwasanya hadits tersebut 
memiliki bayak jalur periwayatan, adapun kedudukan dari hadits riwayat 
Abdul Malik bin Marwan itu sendiri ialah hanya sebagai mutaba’ah
61
 
sehingga riwayat tersebut bukan termasuk riwayat utama dari hadits nikah 
mut’ah. 
Adapun mengenai hadits tentang anjuran memukul ini, Imam Abu 
Dawud juga memiliki jalur periwayatan yang lain sebagai berikut: 
قال أبو  -حدثنا مؤمل بن هشام يعين اليشكري، حدثنا إمساعيل، عن سوار أيب محزة 
عن عمرو بن شعيب، عن أبيه، عن  -داود: وهو سوار بن داود أبو محزة املزِن الصريِف 
مروا أوالدكم بالصالة وهم أبناء »جده، قال: قال رسول اهلل صلى اهلل عليه وسلم: 
 ،«عليها، وهم أبناء عشر وفرقوا بينهم ِف املضاجعسبع سنني، واضربوهم 
 
Artinya:  Rasulallah SAW bersabda “perintahlah anak kecil yang telah 
berumur tujuh tahun untuk melakukan shalat. Dan apabila dia telah 
mencapai sepuluh tahun maka pukullah dia saat meninggalkan 






Dan berikut merupakan analisis dari sanad tersebut 
No Perawi Guru Murid 
Pendapat 
Ulama 
1 Abdullah bin ‘Amr
63
 Rasulullah SAW Syu’aib صحابة 
2 Syu’aib
64
 Abdullah bin ‘Amr ‘Amr bin Syu’aib ثقة 
3 ‘Amr bin Syu’aib
65
 Syu’aib Ibrahim bin Sa’d اختالف 
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Isma’il  ثقة 
 
Berdasarkan tabel di atas, status hadits yang diriwiyatkan oleh Imam 
Abu dawud ini masih terdapat perbedaa pedapat di antara ulama’, hal ini 
karena dalam sanad tersebut masih ada rawi yang masih diperdebatka 
ketsiqahannya yakni ‘Amr bin Syu’aib. Berikut merupakan pedapat ulama’ 
tentang penilaian terhadap ‘Amr bin Syu’aib 
1. Yahya bin Sa’id Al-Qatthan ; apabila yang meriwayatkan darinya adalah 
orang yang tsiqah maka dia adalah orang yang tsiqah dan dapat dijadikan 
hujjah, apabila tidak maka haditsnya tergolong lemah.
69
 
2. Yahya bin Sa’id berkata: haditsnya lemah 
3. Sufyan bin Uyainah berkata : dia hanya meriwayatkan hadits dari ayahnya 
dari kakeknya, sedangkan haditsnya masih bisa dianggap 
4. Ahmad bin Hanbal berkata : ‘Amr bin Syu’aib memiliki beberapa hal 
membuatnya diingkari, akan tetapi haditsnya masih bisa ditulis dan 
dijadikan pertimbangan. adapun dalam masalah kehujjahan maka tidak”
70
 
5. Abu zar’ah berkata : banyak perawi tsiqah yang meriwayatkan hadits 
darinya akan tetapi mereka mengingkari banyaknya hadits yang 
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diriwayatkannya dari ayahnya dari kakeknya. Mereka berkata: 
sesungguhnya dia hanya sedikit meriwayatkan hadits dan mengambil dari 
catatan yang dia mikili, dan betapa sedikitnya hadits yang kami terima 
dari periwayatan selain dari ayahnya dari kakeknya yakni rawi-rawi yang 
munkar. Umumnya rawi-rawi munkar yang diriwayatkan olehnya adalah 
Matsna bin Shabbah, Ibnu Lahi’ah, dan perawi dha’if lainnya. Sementara 
itu, beliau merupakan rawi yang tsiqah dan apa yang telah diucapkannya 
merupakan sebab dari kitab yang ia miliki. 
6. Ibnu Junaid bertanya kepada Yahya : “apakah periwayatan ‘Amr bin 
Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya tergolong dha’if?” Yahya berkata : 
“sepertinya tida begitu” Ibnu Junaid berkata : “mengapa dia 
meriwayatkan hadits dari Sa’id bin Musayyab” yahya berkata : “’Amr bin 
Syu’aib Rawi yang tsiqah” 
7. Ibnu Tuhman berkata : “Amr bin Syu’aib orang yang tsiqah” dikatakan : 
“bagaimana dalam periwayatannya dari ayahnya” Ibnu Tuhman berkata : 
“seperti itulah yang di katakan Ashabul Hadits” dikatakan : “apakah dia 
memiliki mushaf?” Ibnu Tuhman berkata : “ya”
71
 
Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah disebutkan, maka 
penilaian terhadap ‘Amr bin Syu’aib mendekati derajat sebagai rawi yang 
tsiqah sebab banyaknya Ulama’ yang menganggapnya demikian. Adapun 
dengan persyaratan diterimanya periwayatan ‘Amr bin Syu’aib seperti yang 
dijelaskan oleh pendapat Ibnu Tuhman dan percakapan Ibnu tuhman dengan 
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Yahya bin Ma’in, maka periwayatan dalam hadits sebelumnya tergolong 
shahih karena dalam hal ini ‘Amr bin Syu’aib bisa diterima periwayatannya. 
Dr. Nuruddi ‘Itr menjelaskan dalam kitabnya yang berjudul Manhaj 
An-Naqd fi Ulum Al-Hadits bahwanya diantara syrat dari orang yang men-
jarh dan orang yang men-ta’dil agar pendapatnya bisa diterima ialah seorang 




B. Interpretasi Ulama’ Terhadap Hadits Anjuran Memukul dalam 
Mendidik Anak  
1. Interpretasi ulama’ terhadap hadits (syarah hadits) 
Shalat sebagai salah satu ibadah yang diwajibkan kepada seluruh 
umat islam yang sudah mencapai Aqil baligh merupakan salah satu ibadah 
yang wajib untuk dilakukan. Bahkan, ibadah ini termasuk salah satu 
ibadah yang tidak boleh ditinggalkan sama sekali, dan merupakan salah 
satu ibadah yang tidak memiliki rukhsah untuk meninggalkannya, selama 
hayat masih dikandung badan.
73
  
Shalat sebagai ibadah yang paling sering dilakukan oleh seorang 
muslim sebagai bentuk kepatuhannya terhadap perintah yang diberikan 
oleh Allah Swt. Merupakan ibadah yang sangat penting untuk dilakukan, 
hal ini dikarenakan shalat merupakan barometer dari baik dan buruknya 
amal seseorang sebagaimana yang dijelaskan oleh Nabi Saw. 
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" إن أول ما حياسب به العبد يوم القيامة من عمله صالته، فإن صلحت فقد أفلح 
وأجنح، وإن فسدت فقد خاب وخسر، فإن انتقص من فريضته شيء، قال الرب عز 
وجل: انظروا هل لعبدي من تطوع فيكمل هبا ما انتقص من الفريضة، مث يكون سائر 
 عمله على ذلك "
Artinya: Rasulallah Saw bersabda : “Sesungguhnya Amal yang pertama 
kali dihisab dari seorang hamba pada hari kiamat ialah ibadah 
shalat. Apabila shalatya bagus maka dia tergolong orang yang 
beruntung dan selamat, dan apabila shalatnya buruk maka dia 
tergolong orang yang gagal dan rugi.” Tuhan pun berfirman: 
“Lihatlah, adakah dari hambaku yang melakukan shalat sunnah, 
maka sempurnakanlah amal shalat fardunya itu degan shalat 





Dikarenakan tingkiat urgensitas yang sangat tinggi seperti 
disebutkan di atas, maka selayaknya ibadah shalat ini diajarkan kepada 
seseorang sejak sedini mungkin. Oleh karena itu, nabi memerintahkan 
umat islam untuk memberikan pelatihan terhadap seorang anak kecil 
semenjak usia 7 tahun untuk mulai belajar mengenal dan melakukan shalat 
dengan baik. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam hadits beliau yang 
berbunyi: 
مروا الصيب بالصالة إذا بلغ سبع سنني، وإذا بلغ »ى اهلل عليه وسلم: قال النيب صل
 عشر سنني فاضربوه عليها
Artinya: Rasulallah SAW bersabda “perintahlah anak kecil untuk 
melakukan Shalat apabila ia telah mencapai umur tujuh tahun. 
Dan apabila dia telah mencapai sepuluh tahun maka pukullah 




Hadits tersebut menjelaskan bahwasanya, seorang muslim 
diperintahkan untuk memerintah anaknya yang masih kecil sejak berumur 
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7 tahun untuk melaksakan peritah shalat. Hal ini dikarenakan shalat 
merupakan hal yang penting untuk diajarkan kepada seseorang sejak sedini 
mungkin agar antinya ia terbiasa melakukan ibadah shalat meskipun tanpa 
diperitah oleh orang tuanya lagi. 
Imam As-Subki menjelaskan maksud dari memeritah seorag anak 
untuk melaksanakan ibadah shalat ialah dalam rangka pembiasaan. 
Adapun tetang pemeritahan itu juga mencakup pada pengajaran segala hal 
yang dibutuhkan untuk membuat shalat seserang menjadi sah, seperti 
syarat-syarat shalat dan juga rukun-rukunnya.
76
 
Adapun khitab dari hadits tersebut ialah wali dari anak kecil 
tersebut karena seragb anak yang masih belum baligh tidak terbebani 
hokum taklif berdasarka hadits: 
ربأ وعن النائم حىت يستيقظ رفع القلم عن ثالثة عن اجملنون املغلوب على عقله حىت ي
 وعن الصيّب حىت حيتلم
Artinya: Pena diangkat(kewajiban tidak berlaku) pada tiga golongan yakni: 
orang gila yang tertutup akalnya sampai ia sembuh, orang tidur 





Pendapat serupa juga dijelaskan oleh Syekh izzuddin bin 
abdissalam dari imam ‘Alqami yang dinukil oleh Al-‘Abbadi dalam 
kitabnya ‘Aunul ma’bud, beliau berkata : “seorang anak kecil tidaklah 
dibebani hukum taklif. Adapun hadits ini ialah bertujuan untuk 
memerintah seorang wali, karena  ِْيِء لَْيَس أَْمًرا بَِذلَِك الشَّْيء  peritah) اْْلَْمَر بِالشَّ
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melakukan sesuatu bukanlah perintah terhadap sesuatu tersebut)
78
. Imam 
Nawawi juga menambahkan bahwasanya yang dimaksud الصبي dalam 
hadits ini ialah anak kecil baik laki-laki maupun perempuan
79
 
Imam Ibnu Ruslan juga menambahkan bahwasanya batas dari 
diperintahnya serang anak untuk melakukan shalat ialah ketika dia telah 
mencapai usia tujuh tahun dikareakan pada usia ini seseorang biasanya 
telah mecapai masa tamyiz, oleh karea itu beliau menjelaskan bahwasaya 
usia tujuh tahun haruslah disertai dengan munculnya sifat tamyiz.
80
 Maka, 
apabila seorang anak memilki sifat tamyiz sebelum berumur tujuh tahun 
atau mencapai usia tujuh tahun namun ia belum memiliki sifat tamyiz 
maka selayakya anak tersebut masih belum bias diperitahkan untuk 
melakukan shalat.  
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Maksud dari kaedah tersebut ialah peritah yang berkaitan dengan perbuatan memerintah 
dari seorang mukallaf terhadap orang lain untuk mengerjakan suatu perbuatan, maka perintah 
tersebut bukan merupakan perintah terhadap orang yang dituju untuk melaksanakan perintah yang 
diberikan. Jadi apabila zaid berkata kepada bakar “perintahlah ‘Amr untuk membelikannku barang 
tersebut” maka zaid bukanlah seseorang yang memerintah ‘Amr untuk menjual barang 
dagangannya. Apabila perintah melakukan sesuatu merupakan perintah untuk melakukan hal 
tersebut bagi orang lain maka hal tersebut menjadi tujuan dari sebuah perintah menurut bahasa. 
Jadi apabila demikian, maka perintah Nabi Saw. Kepada wali dari anak kecil dalam hadits yang 
berbuyi  “مروهم بالصالة لسبع” juga merupakan perintah terhadap anak kecil untuk melaksanaka 
shalat. Aka tetapi hal ini tidak bisa dibenarkan, karena apabila perintah tersebut ditujukan pada 
anak kecil maka seorang anak kecil memiliki beban taklif hukum dari syari’ atau tergolong sebagai 
mukallaf. Lihat Abdul Karim An-Namlah, Al-Jami’ li Masa’il Ushul Al-Fiqh wa Tathbiqatiha ‘ala 
Madzhab Ar-Rajih, (Riyadh: Maktabah Ar-Rasyd, 2000), 230 
 
79
 Abu Thayyib Al-‘Abadi, ‘Aunul Ma’bud Syarh Sunan Abi Dawud, Vol. 2 (Madinah: Al-
Maktabah As-Salafiyah,1986) 161 
80
 Ibnu Ruslan, Syarah Sunan Abi Dawud, Vol. 3 (Mesir: Dar Al-Falah li Al-Bahts Al-‘Alami wa 





Adapun mengenai batasan dari tamyiz, Syekh Abu Bakar Syatha 
menjelaskan bahwasanya ada setidaknya tiga definisi yang ditawarkan 
oleh ulama mengenai tentang batasan dari tamyiz ini, di antaranya ialah: 
a. Seseorang bisa makan, minum, dan istinja’ secara pribadi(tanpa 
bantuan orag lain). Dan ini merupakan pendapat yang paling baik 
megenai batasan tamyiz. 
b. Bisa mengetahui kanan dan kiri(maksudnya bisa membedakan mana 
yang baik baginya dan mana yang buruk baginya). 
c. Bisa mengetahui ucapan orang lain dan menjawabnya.81 
 
Mengaca pada pembahasan sebelumya, maka memukul anak dalam 
hal ini juga merupakan sebuah perintah yang dibebankan kepada orang tua 
atau wali dari anak tersebut. Pemukulan yang dilakukan oleh orang tua 
maupun wali ini selayaknya merupakan sebuah tindakan lanjutan dari 
adanya perintah dari wali pada anak tersebut sejak umur tujuh tahun. Hal 
ini dikarenakan anak yang nantinya akan dikenai hukuman oleh wali 
memang memiliki alasan yang benar untuk tidak melaksanakanya, yakni 
tidak adanya pengetahuan tetang shalat dan hal-hal yang berkaita lainnya.  
Oleh karena demikian maka ulama’ memberikan catatan tambahan 
dalam makna yang dikandung di balik perintah menyuruh anak 
melaksanakan shalat dan memukulnya ketika meninggalkan. Adapun salah 
satunya ialah pendapat Abu Thayyib Al-‘Abadi, beliau berkata: 
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ِلَها )بِالصااَلِة( َأيح بَِأنح يُ َعلنُموُهمح َما حَتحَتاُج إِلَيحِه الصااَلُة ِمنح ُشُروٍط َوأَرحَكاٍن  َوَأنح يَأحُمُروُهمح بِِفعح
ِليمِ  عح  بَ عحَد الت ا
Artinya: Yang dimaksud menyuruhnya untuk melaksaakan shalat ialah 
denga megajariya segala sesuatu yang berhubungan dengan 
shalat yakni berkaitan dengan syarat-syarat sah shalat da rukun-
rukunnnya, sedangkan setelah megajariya baru seorang anak 




Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya dalam 
memerintah seorang anak untuk melaksanakan shalat diharuskan untuk 
mengajarinya terlebih dahulu hal-hal terkait dengan shalat, yakni segala 
sesuatu yang berhubungan dengannya baik berupa rukun-rukun, syarat sah 
shalat, dan lain sebagainya.  
Adapun mengenai sistem dari pemberian bekal pembelajaran 
terhadap anak ialah dilakukan sebelum memerintah anak tersebut untuk 
melakukan shalat. Hal ini dikarenakan mustahil bagi seorang anak, bahkan 
orang-orang kebanyakan untuk melakukan suatu perintah yang ia tidak 
tahu tentang bagaimana pelaksanaannya. Oleh karena itu, seorang wali 
maupun orang tua diharuskan untuk memberikan pengetahuan tersebut 
kepada anak sebelum anak tersebut diperintah untuk melaksanakan shalat. 
Hal sebagai mana di atas, juga dijelaskan oleh imam As-Subki 
terutamanya dalam waktu mengajari seorang anak tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan shalat. Beliau menjelaskan: 
الصغري ذكرا أو أنثى بأداء الصالة وعلموه ما تتوقف )قوله مروا الصىّب بالصالة( أى مروا 
عليه صحتها من الشروط واْلركان وإن بأجر من مال الصىب إن كان له مال وإال فمن مال 
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اْلب وإال فمن مال اْلّم )قال( النووى وهل جيوز أن يعطى أجرة تعليم ما سوى الفاحتة 
 والفرائض من مال الصيّب فيه وجهان "أصحهما" جيوز
Artinys: Yakni maksudnya perintahlah anak kecil baik yg laki2 maupun 
yang perempuan untuk mengerjakan shalat da seseatu yang 
membuat shalat tersebut dapat dikategorikan sebagai shalat yang 
sah seperti rukun-rukunn shalat, syarat-syarat shalat. Adapun 
biaya pengajarannya ialah dari anak terseut sendiri atau dari 
ayahya atau dari ibuya. Imam Nawawi berkkata apakah boleh 
memberikan upah pengajaran sesuatu selain fatihah dan 
fardlu2nya dari harta anak tersebut maka ada dua pendapat dan 




Dalam penjelasan di atas Imam As_Subki juga menambahi tentang 
pembiayaan dari pembelajaran yang diberikan apabila harus 
mendatangkan seorang guru untuk memenuhi kubutuhan pengetahuan dari 
anak kecil tersebut. Yakni dengan mengguakan harta dari anak itu sendiri, 
apabila tidak memungkinkan maka dari ayah atau ibu dari anak tersebut. 
Apabila syarat-syarat sebelumnya sudah terpenuhi maka anujran 
perintah untuk memukul anak bolehlah dilaksanakan, karena pada 
dasarnya anak tersebut sudah memiliki segala sesuatunya untuk melakukan 
perintah shalat yang disampaikan oleh orang tuanya. Adapun syarat-syarat 
tersebut apabila dirangkum menjadi satru ialah sebagai berikut: 
1. Berusia tujuh tahun 
2. Tamyiz 
3. Memiliki pengetahuan tentang shalat 
Setelah seorang anak memenuhi persyaratan di atas maka orangtua 
atau wali dari amak tersebut boleh menjalakan perintah rasul untuk 
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memerintahnya melakukan shalat bahakan memukulnya ketika mnginjak 
usia 10 tahun namun anak tersebut tidak menjalankan perintrah shalat. 
Memukul anak apabila meninggalkan shalat saat berusia sepuluh 
tahun merupakan sebuah kewajiban yang harus dilaksanakan oleh orang 
tua maupun wali dari anak tersebut tanpa memberikan sedikitpun beban 
syara’ kepada anak kecil tersebut, hal ini sebagaimana yang dijelaskan 
sebulumnya terkait khitab dari hadits ini 
Dalam memukul anak para ulama’ sering menggunakan istilah 
ghairu mubarrah dalam menggambarkan pukulan yang sewajarnya 
dilakukan, hal ini dikarenakan agar tidak menimbulkan terlalu banyak 
madharat bagi anak kecil apalagi usia dari anak terasebut bukanlah faktor 
dari datangnya khitab syara’ kepada anak tersebut. Adapun khitab syara’ 
kepada anak kecil tersebut ialah ketika ia pada nantinya menginjak usia 
balligh atau mengalami hal-hal yang membuatnya dianggap sebagai orang 
yang baligh 
Megenai tentang ghairu mubarrah sendiri, Al-Qurtubi menjelaskan 
bahwasanya yang dimaksud denga pukulan yang gahairu mubarrah ialah 
pukulan yang bertujuan untuk mendidik, batasannya ialah tidak sampai 
memberikan cedera pada tulang, dan tidak menimbulkan luka. Adapun 
maksud dari pukulan tersebut ialah hanya untuk mendatangkan maslahat.
84
 
Sedangkan pukulan yang mubarrah, Imam Nawawi menjelaskan 
dalam kitab Raudhatut Thalibin bahwasanya pukulan tersebut ialah 
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pukulan yang memberikan kerusakan terhadap anggota tubuh.
85
 Adapun 
inti dari dua pendapat tersebut ialah bahwasaya pukulan yang ghairu 
mubarrah ialah pukulan yang tidak meimbulka kerusakan, kecacatan, 
cidera dan semacamnya. 
Imam Al-Bujairami juga menambahkan tentang devinisi dari 
ghairu mubarrah, hal tersebut dapat kita fahami dari penjelasan beliau 
mengenai tentang pukulan yang mubarrah sebagi berikut. 
َزِجرح بِِه َحُرَم الحُمبَ  ٍم، فَِإنح َلَح تَ ن ح ُظُم أََلُمُه بَِأنح ُُيحَشى ِمنحُه ُمِبيُح تَ َيمُّ رُُه. َوالحُمبَ رنُح ُهَو َما يَ عح رنُح َوَغي ح
ِسرِيي لِلحُمبَ رنِح ِبَا ذُِكرَ  ٍط َواَل  َويُ َؤينُد تَ فح َحاِب ِبَضرحهِبَا ِبِنحِديٍل َملحُفوٍف َأوح بَِيِدِه اَل ِبَسوح َصح ُل اْلح قَ وح
 بَِعًصا. اه .
Artinya: Adapun yang disebut sebagai pukulan yang mubarrah ialah 
pukulan yang menimbulkan sakit yang parah sehingga orang 
tersebut diperbolehkan untuk bertayammum, namun apabila istri 
masih tetap melakukan nusus, maka haram memukulnya dengan 
pukulan mubarrah maupun ghairu mubarrah. Penafsiran tentang 
mubarrah ini diperkuat oleh pendapat Ashab(as-syafi’i) 
“memukul dengan sapu tangan ataupun dengan tangan tanpa 
menggunakan cambuk maupun tongkat”.
86 
 
Adapun selai ghairu mubarrah, para ulama’ juga memberikan 
persyarata lain dalam memukul anak seperti adaya maslahat, tidak 
melebihi tiga pukulan, dan tidak memukul wajah. Hal ini dapat kita lihat 
dalam beberapa penjelasan ulama’ sebagai berikut. 
ان يغلب علي الظن حتقيقه   -عند مشروعية اللجوء اليه  -يشرتط ِف الضرب   كذالك
 للمصلحة املرجوة منه وان يكون غري مربح وال شاق وان يتوقي فيه الوجه  واملواضع املهلكة
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Artinya: Begitupula disyaratka dalam memukul beserta adanya 
perlindungan terhadap anak, hedakya memiliki prasangka yag kuat aka 
hadirnya kemaslahatan yang ditimbulkan dari pemukulan tersebut, 
hedaknya pukula yang dilakukan ialah ghairu mubarrah, tidak berat, dan 




فإن  . غري ذلك من املصاحلاملثال الرابع : ضرب الصبيان على ترك الصالة والصيام ، و 
قيل: إذا كان الصيب ال يصلحه إال الضرب املربح فهل جيوز ضربه حتصيال  ملصلحة تأديبه؟ 
قلنا ال جيوز ذلك، بل جيوز أن يضربه ضربا غري مربح؛ ْلن الضرب الذي ال يربح مفسدة ، 
الضرب وإمنا جاز لكونه وسيلة إىل مصلحة التأديب ،  فإذا َل حيصل التأديب سقط 
 الوسائل تسقط بسقوط املقاصد اخلفيف، كما يسقط الضرب الشديد؛ ْلن
 
Artinya: Contoh yang keempat ialah memukul anak kecil yang tida 
meninggalkan shalat dan puasa, dan hal-hal lainnya yang 
tergolong dalam kebaikan. Jika ditanya: bagaimana apabila 
seorang anak tidak akan tidak akan menjumpai maslahat kecuali 
dengan pukulan yang mubarrah apakah hal tersebut masih 
diperbolehkan? Maka kami menjawabnya tidak boleh. Akan 
tetapi diperboleh memukul anak kecil hanya dengan pukulan 
yang ghairu mubarrah.... hal tersebut dikarenakan pukulan 
tersebut hanyalah sebuah perantara untuk mencapai maslahah 
dalam pendidikan, maka apabila pukulan tersebut tidak 
membuahkan hasil dalam pengajaran maka gugurlah perintah 
memukulnya dengan pukulan yang ringan, sebagaimana 
gugurnya pula pukulan yang berat. Karena sebuah perantara akan 




Dalam penjelasan-penjelasan di atas disebutkan beberapa hal yang 
selayaknya memang perlu diperhatikan untuk tidak semena-mena dalam 
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memukul anak. Bahkan dalam penjelasannya Syekh Izzuddin bin 
Abdissalam menjelaskan bahwasanya apabila kemaslahatan yang 
diinginkan diperkirakan tidak akan muncul atau didapatkan maka 
pemukulan yang diperintahkan dalam hadits nabi tersebut tidak lagi 
menjadi hal yang wajib dilaksanakan.  
Gugurnya perintah memukul tersebut dikarenakan esensi dari 
tujuan pemukulan tersebut ialah untuk mengajari atau mendidik seorang 
anak untuk melakukan kebaikan terutamanya shalat, sementara itu 
perantara yang dijadikan alternatif untuk memunculkan hal tersebut ialah 
dengan cara memukul yang ghairu mubarrah. Sehingga ketika dengan 
perantara tersebut maqashid al-ahkam tidak diperoleh, maka hilanglah pula 
kewajiban menggunakan perantara tersebut. 
Adapun mengenai tentang batasan jumlah memukul ulama’ masih 
berbeda pendapat mengenai hal tersebut. Dijelaskan dalam kitab Al-
Baijuri bahwasanya tindak pemukulan yang melebihi tiga kali pukulan 
masih terjadi khilaf. Adapun alasan dari sekelompok ulama’ yang 




Dapat disimpulkan dari perintah memukul tersebut bahwasanya 
pukulan yang diberikan terhadap anak bukanlah sembarang pukulan, 
melainkan ada beberapa syarat yang harus dilaksanakan agar pemukulan 
yang terjadi nantinya tida tergolong sebagai pemukulan yang bersifat 
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semena-mena bahkan melukai anak tersebut. Adapun karekteristiknya 
ialah 1) ghairul mubarrah, 2) tidak pada anggota yang sensitif seperti 
wajah, kepala, leher, kelamin, dll
90
  3) diduga kuat menimbulkan sebuah 
maslahat 4)tidak melebihi tiga kali pukulan, meskipun dalam hal ini masih 
terjadi khilaf diantara ulama’. 
Adapun tentang khitab yang terdapat dalam hadits tidak hanya 
terpaku kepada orang tua atau wali saja, melainkan juga pada seseorang 
guru yang mengajar anak kecil tersebut, sebagaimana pendapat yang 
diutarakan oleh Imam Ibnu Ruslan dam mensyarahi kitab sunan abi 
dawud. 91 
Penjelasan tersebut sesuai dengan penjelasan-penjelasan yang 
terdapat dalam kitab-kitab Fiqh klasik yang menyatakan bahwa seorang 
guru juga diperbolehkan untuk memukul muridnya apabila meninggalkan 




Syekh Utsaimin juga menjelaskan menjelaskan bahwa seorang 
guru juga diwajibkan untuk memukul anak dalam rangka mendidik anak 
tersebut sebagaimana penjelasan beliau dalam sunan Abi dawud 
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وِف هذا اْلديث إشارة إىل أن ما ذهب إليه بعض املتأخرين ممن يّدعون أهنم أصحاب 
تربية من أن الصغار ال يضربون ِف املدارس إذا أمهلوا، ففي هذا اْلديث الرد عليهم، 
عض الصغار ال ينفعهم وهو دليل على بطالن فكرهتم، وأهنا غري صحيحة؛ ْلن ب
الكالم ِف الغالب، لكن الضرب ينفعهم أكثر، فلو أهنم تركوا بدون ضرب؛ لضّيعوا 
الواجب عليهم، وفّرطوا ِف الدروس وأمهلوا، فالبد من ضرهبم ليعتادوا النظام، ويقوموا ِبا 
 .ينبغي أن يقوموا به، وإال لصارت املسألة فوضى
 
Artinya: Hadits tersebut mengisyaratkan bahwasanya pendapat sebagian 
ulama’ muta’akhhirin yang mengaku sebagai pendidik tentang 
tidak diperbolehkannya memukul di sekolah menjadi terabaikan. 
Hadits tersebut menolak pendapat mereka bahkan menunjukkan 
bahwa pemikiran mereka tidak valid. Hal tersebut dikarenakan 
bertutur kata kepada anak kecil jarang memberi manfaat, 
melainkan lebih berdampak dengan menggunakan pukulan. 
Apabila mereka meninggalkan hal ini maka dia telah menorobos 
suatu kewajiban, dan merekapun akan melalaikan pembelajaran 
yang diberikan dan mengabaikannya. Maka wajib memukul 
mereka agar mentaati peraturan, mengerjakan apa yang 
selayaknya dikerjakan, apabila tidak demikian maka akan 




Salain dari khitabnya hadits tersebut juga mengalami peluasan 
makna pada perintah yang diberikan bahwasanya perintah tersebut tidak 
terfokus pada shalat saja, melainkan pada ibadah wajib lainnya, 
pengetahuan syari’at, bahkan perbuatan sunnah sekalipun. 
)قال( النووى قال الشافعى ِف املختصر على اآلباء واْلمهات أن يؤدبوا أوالدهم ويعلموهم 
الطهارة والصالة ويضربوهم على ذلك إذا عقلوا "قال" أصحابنا ويأمره الوىل حبضور 
نية ويعرّفه حترمي الزّنا واللواط واخلمر الصلوات ِف اجلماعة وبالسواك وسائر الوظائف الدي
 والكذب والغيبة وشبهها اه 
Artinya: Imam Nawawi berkata: Imam Syafi’i dalam kitab mukhtasarnnya 
berpendapat bahwasanya wajib bagi seorang ayah dan ibu untuk 
mendidik dan mengajari anaknya tentang bersesuci dan shalat, 
dan memukulnya apabila meninggalkannya ketika telah mencapai 
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Aqil. Ashab as-asyafi’i berkata : seorang wali harus  memerintah 
anak kecil untuk menghadiri shalat jama’ah, mengajarkan 
bersiwak, dan perbuatan-perbuatan keagamaan yang lain, 





C. Relevansi Anjuran Rasul untuk Memukul Anak dengan UU yang 
Berlaku di Indonesia 
1. UU tentang kekerasan terhadap anak 
Pemukulan anak di Indonesia merupakan sebuah pelanggaran 
hukum terhadap undang-undang terkait perlindungan anak yang telah 
diatur sedemikian rupa dalam UU No.23 Tahun 2002 tentang perlindungan 
anak dan UU No. 35 tahun 2014 tentang perubahan atas UU No. 23 Tahun 
2002 tentang perlindungan anak. Pelanggaran terhadap hukum terkait akan 
berdampak pada tinda pidanana 
Moeljanto berpendapat bahwasanya yang dimaksud dengan tindak 
pidana ialah perilakau yang melanggar hukum dan akan diberi sanksi 
pidana pada siapa saja yang melakukannya. 
Adapun kata kekerasan merupakan akar kata dari keras, memiliki 
arti perbuatan yang dilakukan oleh seserang atau kelompok yang dapat 
menimbulkan cedera, kematian, atau kerusakan terhadap barang atau fisik 
orang lain. Menurut Johan Galtur kekerasan terbagi menjadi tiga yaitu 
kekerasan kultural(kekerasan yang memiliki sifat tetap atau permanen), 
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kekerasan langsung(sebuah kekerasan yang terjadi secara langsung), dan 
kekerasan struktural(sebuah proses dalam tindak kekerasan).
95
 
Menjelaskan tentang pelanggaran kekerasan yang dimaksud, UU 
No. 35 Tahun 2014 memberikan definisi tersendiri mengenai apa yang 
dimaksud dengan kekerasan yang dapat menimbulkan pelanggaran 
terhadap UU tentang perlindungan anak ini. Dijelaskan dalam Pasal 1 No. 
5a bahwasanya : 
Kekerasan adalah setiap perbuatan terhadap anak yang berakibat 
timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis, 
seksual, dan/atau penelantaran, termasuk ancaman untuk 





Dilihat dari definisi di atas, maka bentuk kekerasan terhadap anak 
bisa dibagi menjadi tiga sebagai berikut: 
Pertama, kekerasan fisik. Kekerasan semacam ini sangat mudah 
dikenali seperti contoh menendang, memukul, menampar, meninju, 
menodong, mencekik, mendorong menggigit, dan mengancam dengan 
benda tajam 
Kedua, kekerasan psikis. Kekerasan jenis ini sulit untuk 
diidentifikasi karena dampak yang terjadi pada korban tidak bisa dilihat 
secara kasat mata. Contoh kekerasan semacam ini ialah seperti pelecehan 
seksual, pemaksaan dan pengancaman untuk melakukan sebuah kejahatan. 
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Ketiga, kekerasan ekonomi. Kekerasan jenis ini sering terjadi di 
lingkungan keluarga dan biasanya terjadi di kota-kota besar. Contoh 
kekerasan seperti ini ialah memaksa anak untuk ikut berkontribusi dalam 
perekonomian keluarga semisal menyuruh anak untuk mengamen, 
mengemis,  dan lain-lain yang semacamnya.
97
 
Adapun dampak dari kekerasan yang dilakukan terhadap anak 
meliputi hal-hal sebagai berikut: 
a. Kerusakan pada fisik atau cacat 
b. Kegagalan dalam bidang pendidikan 
c. Gangguan terhadap psikologi anak 
d. Menjadi pemabuk atau mengkonsumsi obat-obatan 
e. Agresif 
f. kematian98 
Kekerasa fisik sebenarnya merupakan kekerasa yang palinh mudah 
dikenali dari pada kekerasan yag lainnya  yak mungkin sebagian orang 
melakukannya secara tak sadar, hal ini dapat dilihat dari dampak yang 




Selain dari dampaknya kekerasan seperti ini juga dapat dikenali 
dari perbuatannya. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh suharto 
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tentang macam-macam contoh dari kekerasan secara fisik ini yang mana 
meliputi perbuatan penyiksaan, pemukulan, dan penganiayaan terhadap 
anak, baik dengan menggunakan benda-benda tertentu maupun tidak yang 
nantinya akan menimbbulkan luka-luka fisik atau kematian pada anak
100
 
Dilihat dari beberapa definisi tentang kekerasan fisikl di atas dapat 
kita simpulkan bahwasanya kekerasan fisik yang dimaksud ialah perbuatan 
aniaya dengan metode seperti apa saja yang nantinya akan menimbulkan 
luka fisik terhadap korban. Namun hal ini kembali menjadi samar ketika 
melihat pada realita yang ada di indonesia 
Kasus tentang kekerasan terhadap anak seperti yang terjadi pada 
seorang guru yang bernama Malayanti  yang dilaporkan kepada pihak 
berwajib karena mencubit siswa untuk mendisiplinkannya
101
 membuat 
batasan yang ada mengenai tentang kekerasan terhadap anak semakin 
besar, bukan lagi hal yang menimbulkan dampak fisik terhadap anak  
melainkan hal-hal yang yang membuat seseorang merasa kesakitan atas 
sebuah tindakan yang dilakukan 
Hal ini juga diperkuat oleh adanya beberapa penelitian yang juga 
mengkategorikan kekerasan sederhana semacam ini sebagai salah satu 
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tindak kekerasan yang dilarang, sebagaimana yang dijelaskan oleh Mubiar 
agustin dalam penelitiannya terkait tipikal kekerasan
102
 
2. Relevansi hadits Nabi dengan UU perlindungan anak 
Sebelum menuju pada relevansi hadits Nabi dengan UU 
perlindungan anak, alangkah lebih baiknya apabila hadits riwayat abu 
dawud dalam penelitian ini kita analisi terlebih dahulu. Bagaimanakah 
kategori hadits dan juga hukum yang dimiliki oleh hadits ini. 
Berdasarkan analisis sanad yang telah dilakukan sebelumnya, 
hadits ini tergolong hadits shahih lighairi sehingga dalam segi 
kehujjahannya hadits ini merupakan hujah asy-syar’i yang mana seorang 
muslim wajib mengamalkannya dan tidak diperkenankan untuk 
meninggalkannya sebagaimana pendapat Ijma’ ulama’ hadits, ulama’ 
ushul dan ulama’ Fiqh.
103
 
Adapun dari segi wurudiyyahnya, hadits ini tergolong Dzanniyyu 
Al-Wurud karena derajat haditsnya tidak sampai pada derajat mutawatir, 
meskipun sebagian ulama’ ada yang menganggap hadits shahih sebagai 
Qath’iyyu Al-Wurud.  
Adapun dari segi Dilalahnya, hadits ini tergolong Qath’iyyu Ad-
Dilalah karena makna yang terdapat dalam hadits tidak dipertentangkan 
oleh para ulama’ dengan tanpa menta’wilnya, meskipun dalam 
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penjelasannya, para ulama’ memberikan batasan yang cukup samar 
mengenai pukulan ghairu mubarrih yang disepakati oleh mereka.
104
 
Dalam segi Shifah Al-Haditsnya hadits ini tergoolong As-Su’un Ad-
Diniyyah yang mana merupakan perkataan nabi sebagai seorang rasul dan 
dimaksudkan sebagai pensyari’atan.
105
 Ini juga dikuatkan dengan tidak ada 
sangkut pautnya hadits tersebut dengan kategori yang lainnya sebagai 
berikut: 
a. Al-Umur Al-Basyariyah106  
Hadits tentang memukul anak ini bukanlah tergolong kategori 
ini karena tergolong sebuah perkataan Nabi yang memiliki bobot 
syara’. 
b. As-Su’un Ad-Dunyawiyyah 
Hadits tentang memukul anak ini bukanlah tergolong kategori 
ini karena tidak ada sangkut pautnya dengan perkara duniawi.
107
 
c. Al-Khosois An-Nabawiyah 
Hadits tentang memukul anak ini bukanlah tergolong kategori 




Kesimpulan dari analisis di atas menunjukkan bahwa hadits 
memukul dalam mendidik anak yang diriwayatkan oleh Abu Dawud ini 
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tergolong hadits shahih lighairihi yang mana wajib diamalkan dan 
mengandung  hukum syari’at yang wajib dilaksanakan. 
Di samping perintah islam yang sedimikan rupa, Indonesia sebagai 
negara yang di atur oleh undang-undang menetapkan beberapa aturan yang 
dapat menghalangi terlaksananya pemukulan terhadap anak tersebut. Hal 
ini telah dikukuhkan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 
Tentang Perlindungan Anak. Diantaranya terdapat pada Pasal 13 Ayat 1 
yang berbunyi : 
“Setiap anak selama dalam pengasuhan orang tua, wali, atau pihak 
lain mana pun yang bertanggung jawab atas pengasuhan, berhak 
mendapat perlindungan dari perlakuan: a. diskriminasi; b. 
eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual; c. penelantaran; d. 





Memang dalam Undang-Undang tersebut masih belum terlihat 
mengenai tentang apa pertentangan sebenarnya yang terdapat dalam kedua 
aturan ini yakni antara aturan islam dan negara. Hal ini baru dapat kita 
lihat ketika melihaat kembali pembahasan yang telah dipaparkan 
sebelumnya mengenai ciri-ciri dan karekteristik dari kekerasan yang tidak 
diperbolehkan dalam Undang-Undang tersebut. 
Selain dari pertentangan yang ada, keduanya memerintahkan untuk 
mengikuti dan mematuhi aturan dari masing-masing hukum tersebut. Islam 
memerintahkan pemeluknya untuk mematuhi negera, begitupun negara 
juga memperbolehkan seseorang untuk mematuhi agama masing-masing 
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yang dianut oleh tiap perorangan, hal ini dapat kita lihat dalam beberapa 
penjelasan berikut ini. 
Imam Zakariya Al-Anshari menjelaskan bahwasanya wajib bagi 
kita untuk mematuhi perintah dari seorang imam atau pemimpin negara 
meskipun pemimpin tersebut dhalim, hal ini sebagaimana yang 
disampaikan beliau dalam kitab Asna Al-Mathalib 
فيما جيوز فقط من أمره وهنيه... وْلن املقصود من نصبه  جتب طاعة المام، وإن كان جائرا
 الكلمة ودفع الفنت، وال حيصل ذلك إال بوجوب الطاعة.احتاد 
 
Artinya: Wajib menta’ati seorang imam meskipun imam tersebut dhalim dalam 
hal yang diperbolehkan saja, baik berupa perintah maupun larangan... 
karena maksud dari ditegakkannya kepemimpinan ialah untuk 
menyatukan kesepakatan dan menghindari fitnah, dan hal tersebut tidak 




Imam Nawawi menambahi penjelasan tersebut bahwasanya 
perintah menta’ati pemerintah hanya berlaku apabila hal tersebut tidak 
menyalahi hukum syara’, baik dari pemerintah yang adil maupun yang 
dhalim.
111




Imam Al-mawardi juga menambahkan bahwa perintah seorang 
imam wajib diikuti apabila diketahui dalam peintahnya mengandung 
sesuatu yang haq, dan tidak wajib diikuti apabila terdapat kedzaliman.
113
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Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan, dapat disimpulkan 
bahwa selain mematuhi aturan agama, islam juga memerintahkan umatnya 
untuk mematuhi negara dengan batasan-batasan seperti yang telah 
dipaparkan sebelumnya. Namun, apabila penerapan hal tersebut dilakukan 
maka nantinya akan menyalahi aturan negara yang menentang adanya 
kekerasan dalam mendidik anak, oleh karena itu solusi yang ditawarkan 
penulis ialah degan cara menerapkan konsep taghayyur al-ahkam bi 
taghayyur al-azman. 
Adapun konsep tentang taghayyur al-ahkam tersebut pada dasarnya 
merupakan pengembangan hukum yang timbul dari hukum yang 
pencetusannya beradasarkan kepada ‘urf. Hukum yang semacam ini 
memungkinkan untuk berubah disebabkan oleh berbedaya zaman maupun 




Lebih lanjut lagi Dr. Wahbah Zuhaili menjelaskan macam-macam 
pertimbagan yang dapat dijadikan landasan terhadap berubahnya hukum 
yang dilatar belakangi oleh berubahnya ‘urf 
أما الفقه املبين على القياس ومراعاة املصاحل واْلعراف، فيقبل التغري والتطور حبسب   
ام اْلكم ِف نطاق اْلاجات الزمنية، وخري البشرية، والبيئات املختلفة زمانًا ومكاناً، ماد
مقاصد الشريعة وأصوِلا الصحيحة، وذلك ِف دائرة املعامالت ال ِف العقائد والعبادات، 
 وهذا هو املراد بقاعدة )تتغري اْلحكام بتغري اْلزمان(.
Artinya: Adapun fiqih yang dibangun atas dasar qiyas, kemaslahatan, dan ‘urf 
maka hukum tersebut bisa menerima perubahan dan pengembangan 
berdasarkan kebutuhan zaman, kebaikan manusia, dan situasi zaman 
dan tempat yang berbeda, selama hukum tersebut masih berada dalam 
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batas maqasid as-syari’ah dan landasannya yang valid. Dan hal tersebut 
hanya terjadi pada lingkup muamalah(hubungan antara satu orang 
dengan yang lainnya) bukan pada ‘aqidah dan ibadah. Dan inilah yang 




Menukil dari pendapatnya Ibnu ‘Abidin, Abu Zahrah menjelaskan 
bahwasanya permasalahn fiqih terbagi menjadi dua, adakalanya ditetapkan 
dengan nash yang sharih, dan ditetapkan dengan ijtihad dan hasil pemikiran, 
dan hal ini biasanya disesuaikan dengan ‘urf pada zamannya.  
Adapun cara mengetahuinya ialah apabila hukum tersebut tetap 
dilaksanakan maka orang-orang akan menerima sebuah bahaya, dan akan 
bertentangan dengan konsep  syari’ah yang dibangun dalam ranganka 
meringankan dan menghilangkan bahaya. Oleh karena demikian ulama’ 
muta’akhhirin diperbolehkan menyalahi/menyelisihi hukum nyang yang 
cetuskan oleh ulama’ sebelumnya.
116
 
Mempertimbangkan hal ini maka perubahan hukum yang terjadi 
dalam hadits tersebut dimungkinkan terjadi pada perbuatan yang dilakukan, 
hal ini dikarenakan berbedanya konsep pemukulan yang terjadi di zaman 
dahulu dengan Undang-Undang yang berlaku di Indonesia ada perbedaan, 
terutama dalam pemaknaan pukulan yang parah dan pukulan yang 
alakadarnya dan tidak menimbulkan sakit berlebihan terhadap anak kecil 
yang dipukul.  
Adapun pendapat ulma’ yang menyatakan perintah ini sebagai 
kesunnahan maka hal tersebut tidak bisa dibenarkan karena pendapatnya yang 
lemah, analogi yang diberikannyan pun kurang dapat diterima.  
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Mereka berpendapat bahwa perintah wajib hanya terdapat pada 
perintah orang tua terhadap anak, namun dalam hal pemukulan maka 
hukumnya berubah menjadi sunnah. Hal ini disebabkan tidak adanya taklif 
terhadap seorang anak untuk melakukan shalat, sedangkan perbuatan 
memukul tidak akan ditimpakan terhadap seseorang selama apa yang 
diperintahkan oleh orang tersebut bukanlah hal wajib. 
Pendapat tersebut ditolak oleh Imam As-Subki dengan alasan beban 
hukum wajib itu dijatuhkan pada wali dari anak tersebut, bukan kepada anak 
yang diperintahnya. Oleh karena itu, ketiadaan hukum wajib terhadap anak 
kecil tidaklah mengurangi atau mentiadakan hukum wajib terhadap wali 
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Bedasarkan penjelasan dari bab-bab sebelumnya, dapat disumpulkan 
beberapa kesimpulan sebagai berikut 
1. Hadits tentang perintah memukul dalam mendidik aak yang diriwayatka
oleh Abu dawud pada mulaya berstatus shahih lighairihi yang menuntut 
untuk diamalkan dan termasuk hujjah dalam islam. Adapun mengenai 
makna dari hadits tersebut para ulama’ memberikan batasan dalam 
pemukulan yang dilakukan agar tidak melampaui batas, melainkan 
dengan menggunakan pukulan yang ghairu mubarrih. Disamping itu 
ulma’ juga memperluas cakupan dari hadits yang mulanya ditijukan 
dalam rangka mengajarkan shlat menjadi pengajaran terhadap hal-hal lain 
yang berhubungan dengan syari’ah. Adapun orang-orang yang 
diperintahkannyapun ulama’ memberi penjelasan bahwa tindakan tersebut 
bukan cuma dilakukan oleh orang tua, melainkan wali, guru, dan orang-
orang yang diberi wasiat. 
2. Pertentangan yang terjadi antara undang-undang dan hadits tersebut ialah
terletak pada batasan yang diberikan dalam tindak pemukulan, negara 
lebih memperketat konsep pemukulan yang dikategorikan sebagai tindak 
pidana. Oleh karena itu, beberapa ulama’ memberikan solusi dengan 
adanya ketidak samaan tersebut diakibatkan oleh berbedanya ‘urf yang 





yang diberikan oleh ulama’ sebelumnya dapat dipersempit kemballi 
mengikuti undang-undang yang berlaku dan kebiasaan yang dijadikan 
barometer dalam penentuan batas pukulan wajar di Indonesia. 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini ialah 
sebagai berikut: 
Sebagai seseorang yang diberi legitimasi oleh syari’at oleh agama 
dalam menertibkan dan mendidik seorang anak kecil, hendaklah jangan 
digunakan secara semena-mena dan melampaui batas melainkan gunakanlah 
selayaknya bagaimana agama memerintahkannya pada umat islam 
Adanya perintah agama yang demikian selayaknya dipertimbangkan 
berdasarkan keadaan kita sekarang yang memiliki status sebagai warga 
negara indonesia, dimana seluruh rakyatnya diperitahkan untuk mematuhi 
aturan negara untuk tidak melakukan kekerasan terhadap anak usia dini. Oleh 
karena itu, marilah kita pertimbagkan sejauh mana kita harus bertindak dalam 
melaksanakan perintah agama di balik adaya pembatasan yang diberikan oleh 
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